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ABSTRACT 
Pertanaman kakao di Luwu Timur dijumpai pada berbagai sistem lahan, mulai dari sistem lahan 
pegunungan sampai lahan pasang surut.. Belakangan ini produksi dan produktivitas kakao terus 
menurun utamanya pada tanah berdrainase jelek. Informasi sumberdaya lahan terkait potensi 
sumberdaya lahan untuk pertanian pada dasarnya telah tersedia dalam berbagai format, baik dalam 
bentuk hard copy (peta dan laporan) maupun soft copy (citra satelit). Data hard  copy seperti peta 
Sistem Lahan ReppRot, 1988 (skala 1:250), peta Geologi (1:250 000) dan peta Rupabumi (1:50 000), 
sedang soft copy seperti citra Landsat TM-5 tahun 2009 band 542. Informasi tersebut pada dasarnya 
dengan tingkat kepakaran yang tinggi dapat digunakan dalam menilai kelas kesesuaian lahan untuk 
baerbagai komoditi tanaman perkebunan termasuk kakao. Hasil studi menunjukkan bahwa  lahan pada 
Sistem Lahan pegunungan/perbukitan (BPD, LNG, MPT, OKI, dan SST,) dinilai sesuai marginal (S3) 
dengan tingkat pembatas lereng, iklim, kesuburan tanah dan sifat fisik tanah.  Sistem lahan lembah 
aluvial, sistem lahan teras,sistem lahan dataran berbukit kecil dan sistem lahan kipas dan lahar (BKN, 
AMI, TWH, LBS,  dan MKO,)  dinilai sesuai marginal (S3) dengan faktor pembatas sifat fisik tanah, 
kesuburan  dan iklim,  sementara pada sistem lahan  dataran aluvial (KHY) dan rawa pasang surut 
(KJP) dinilai sesuai marjinal (S3) sampai dengan tidak sesuai saat ini (N1) dengan faktor pembatas 
utama adalah kebasahan seperti genangan dan drainase.   
 
Kata kunci : sistem lahan, kesesuaian lahan, kakao, Luwu Timur  
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PENDAHULUAN 
 
Latar belakang 
 
Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu sentra produksi kakao di Sulawesi Selatan,  dimana 
kakao termasuk komoditi perkebunan unggulan setelah kelapa sawit. Luas wilayahnya 6.999,88 km 
persegi, areal perkebunan rakyat untuk komoditi kakao seluas  36.532,2 ha dengan produksi 13.572,2 
ton (0,3 ton/ha), masih jauh dari potensi produksi yang bisa dicapai (BPS, 2009). 
 
Pertanaman kakao menyebar di seluruh wilayah kabupaten Luwu Timur   pada berbagai sistem lahan 
dengan tingkat pertumbuhan dan produktivitas yang berbeda. Beberapa tahun belakangan ini produksi 
dan produktivitas kakao terus menurun karena berbagai hal, antara lain : umur tanaman yang sudah 
tua, teknik budidaya yang tidak sesuai anjuran, karakteristik lahan yang  tidak sesuai, serangan  
penyakit sehingga banyak tanaman kakaqo yang merana tumbuhnya, buahnya jarang dengan biji yang 
kecil-kecil . Malahan banyak kakao yang mati pada usia produktif. Keadaan ini banyak dijumpai pada 
tanah-tanah yang berdrainase buruk. 
 
Saat ini timbul kecenderungan di masyarakat untuk mengganti komoditi kakao yang ada dengan 
komoditi lain karena produktivitasnya semakin menurun. Hal ini menyadarkan pemerintah dan 
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masyarakat  untuk memulai mengusahakan komoditias pertanian pada lahan-lahan  yang sesuai, 
termasuk komoditi kakao. Karena hal tersebut diyakini akan dapat memberikan produktivitas yang 
lebih baik dan penggunaan sumber daya lahan yang lebih optimal. Hanya disayangkan bahwa 
ketersediaan informasi sumberdaya lahan yang terkait dengan kelas kesesuaian lahan untuk berbagai 
komoditi pertanian termasuk kakao masih sangat terbatas. Namun demikian, pada dasarnya telah 
tersedia berbagai informasi yang terkait dengan karakter sumberdaya lahan, baik pada skala tinjau 
maupun semi detail , seperti Citra satelit (Landsat TM), foto udara, peta-peta , misalnya peta Sistem 
Lahan 1 ; 250 000 (ReppRot), peta geologi (1 : 250 000), dan peta rupabumi (1: 50 000). 
 
Citra satelit Landsat TM yang dapat diperoleh secara cepat dan mudah, dapat memperlihatkan variasi 
spasial penutup lahan dan bentuk  penggunaan lahan yang ada pada suatu kawasan dengan resolusi 
spasial yang tinggi (30 m x 30 m), lebih disukai pada analisis sumber daya alam, utamanya pada 
proses pemutakhiran (updating)  data spasial yang sudah ada secara digital dengan menggunakan 
Sistem Informasi Geografis (SIG).  
 
Kebutuhan data terkini, akurasi tinggi, pada areal yang luas untuk memantau penggunaan lahan yang 
up to date menjadi prioritas utama bagi pengambil kebijakan dalam upaya manajemen sumber daya 
alamnya.  Data yang diperoleh dari teknologi Penginderaan Jauh yang telah di cek di lapangan 
digunakan sebagai masukan (input) bagi Sistem Informasi Geografis  untuk selanjutnya diproses dan 
dianalisa sehingga diperoleh peta penutupan lahan yang akurat, sebagai dasar untuk analisis 
perhitungan luasan lahan secara digital dengan peta raster (Morgan, Morgan and Finney, 1984). 
Melalui proses SIG dapat digunakan untuk mendeteksi perubahan penggunaan lahan  (Land cover 
change detection) pada suatu hamparan daerah tertentu. Bantuan Penginderaan Jauh dan SIG sangat 
diperlukan untuk membantu keterbatasan dana, waktu dan tenaga kerja namun diperoleh akurasi 
tinggi secara mudah, cepat dan murah setiap waktu (Molenaar, 1991).  
 
Dari peta Sistem Lahan dapat ditarik informasi terkait bentuk lahan dan genesis. Dari peta geologi 
dapat ditarik informasi terkait litologi/bahan induk, sementara dari peta Rupabumi dapat ditarik 
informasi terkait dengan lereng. Informasi-informasi tersebut sangat penting bagi penentuan tipe 
penggunaan lahan untuk berbagai komoditi pertanian. Namun, hal tersebut memerlukan “highly 
qualified expert”. 
 
Karakteristik sumber daya lahan berbeda dari satu tempat/wilayah ke tempat lainnya oleh karena 
perbedaan faktor-faktor pembentuk tanah seperti Iklim, organisme/vegetasi, batuan induk, tofografi 
dan waktu. Perbedaan tersebut akan menyebabkan perbedaan dalam merespon setiap jenis 
penggunaan lahan atau pola penggunaan lahan, sementara itu setiap komoditi juga membutuhkan 
karakteristik lahan (tanah dan iklim) yang berbeda pula untuk mencapai produksi yang optimal. 
 
Evaluasi atau analisis kesesuaian lahan adalah upaya penafsiran atau assesment terhadap performance 
atau penampilan lahan bila digunakan untuk suatu penggunaan tertentu.  Hal ini juga meliputi 
pendugaan terhadap input yang diperlukan serta proyeksi hasil yang diharapkan dari suatu 
penggunaan lahan (Lopulisa, 1999a).  Dengan demikian analisis kesesuaian lahan adalah upaya 
pemilihan atau penentuan penggunaan yang terbaik/optimal dari suatu lahan atau penggunaan yang 
paling menguntungkan secara berkelanjutan terhadap suatu lahan.  Analisis kesesuaian lahan juga 
berarti upaya mengurangi resiko baik terhadap produksi maupun terhadap kerusakan lingkungan dari 
sumber daya lahan tersebut.  Dengan demikian evaluasi kesesuaian lahan dimaksudkan untuk 
optimalisasi sumberdaya lahan secara berkelanjutan. Evaluasi kesesuaian lahan dapat dilakukan pada 
tingkat ordo, kelas, subkelas dan unit kesesuaian lahan.  berdasarkan FAO-Frame Work for Land 
Evaluation (1976) 
 
Makalah ini akan membahas tingkat kesesuaian lahan untuk kakao pada berbagai sistem lahan yang 
ada di kabupaten Luwu Timur. 
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METODA DAN WAKTU PELAKSANAAN 
 
A. Metoda 
 
 Metoda yang digunakan menurut  tahapan sebagai berikut : 
 
(1)  Pemutakhiran data spasial pada citra satelit Landsat TM-5 tahun 2009 (luas cakupan 185 km x 
185 km), band 542, dalam bentuk digital ER Mapper format. Citra tersebut adalah hasil klasifikasi 
Kementerian Kehutanan, dengan cakupan wilayah (coverage area) meliputi seluruh wilayah 
administratif Kabupaten Luwu Timur Propinsi Sulawesi Selatan dan liputan awan (cloud cover) 10 
– 25 %, pengolahan datanya dengan SIG.  
 Pengolahan dan Interpretasi data citra (image processing), meliputi kegiatan : 
 a) Koreksi geometrik (rektifikasi) dimaksudkan agar kedudukan wilayah yang terekam pada citra 
memiliki koordinat geografis yang benar, sehingga informasi dapat ditransfer ke peta dasar 
 b) Cropping Citra. Pemotongan (cropping) citra untuk dianalisis lebih lanjut diperlukan agar 
proses analisisnya dapat berlangsung dengan cepat dan akurat, dan mengeliminasi tutupan 
awan.   
 c) Penentuan training samples untuk klasifikasi penggunaan lahan. 
 d) Klasifikasi penggunaan lahan secara digital menggunakan metoda algoritma nearest 
neighborhood.  
d) Persiapan bahan untuk referensi koordinat, menggunakan peta Administrasi Kabupaten Luwu 
Timur yang terbaru dan peta Rupabumi yang diterbitkan oleh Bakosurtanal, Skala  1:50.000, 
dan penyiapan sistem klasifikasi penggunaan lahan dengan nomenklatur sesuai dengan 
klasifikasi Bakosurtanal (dan/atau BPN), dan 
 e) Penetapan titik-titik pengamatan berdasarkan hasil interpretasi citra. 
 
(2)  Ekstraksi sistem lahan dari peta ReppRot (1988) lembar 2113 Palopo, skala 1 : 250 000, informasi 
litilogi dari peta geologi skala 1:250 000, .  
(3)  Peta digital  Peta Rupa Bumi (dijital) skala 1:50.000 sebanyak 13 sheet yang terdiri atas lembar: 
1. Lembar 2113-53 (Pendolo) 
2. Lembar 2113-51 (Buyu) 
3. Lembar 2113-21/23 (Bone-Bone) 
4. Lembar 2113-24 (Wotu) 
5. Lembar 2113-33 (Malili) 
6. Lembar 2113-34 (Ledu-Ledu) 
7. Lembar 2113-52 (Mangkutana) 
8. Lembar 2113-61 (Matano) 
9. Lembar 2113-31 (Tolala) 
10. Lembar 2113-32 (Tapara Masapi) 
11. Lembar 2113-62 (Lawangke) 
12. Lembar 2213-13 (Ballawai) 
13. Lembar 2213-11 (Rauta) 
 
(4) Survei sumber daya fisik lingkungan meliputi iklim, tanah (topografi/bentuk  wilayah, elevasi, 
geologi / batuan induk, hidrologi / sumber daya air, land use / vegetasi) pada beberapa sistem 
lahan terpilih. 
(5)  Penetapan dan deskripsi profil tanah pewakil pada setiap sistem lahan terpilih dan pengambilan 
contoh tanah di lapangan dilakukan menurut pedoman  pengamatan tanah di lapang dari Puslit 
Tanah Bogor dan FAO - Guidelines For Soil Profile Description (FAO, 1976). 
(6) Analisis laboratorium contoh tanah. 
(7) Evaluasi  kesesuaian  lahan untuk kakao dilakukan  menurut  pendekatan  pembatas  yang 
dikembangkan oleh Sys et al (1993) dengan langkah-langkah sebagai berikut : a) Penetapan 
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karakteristik iklim. b) Penentuan karakteristik iklim berdasarkan crop requirements ( Sys et al, 
1993). c) Penetuan tingkat pembatas untuk masing-masing karakteristik iklim. d) 
Menghubungkan tingkat pembatas dengan kelas kesesuaian iklim.  
 
Penentuan Tingkat Pembatas dan Kelas Kesesuaian Lahan : a)  Tingkat Pembatas 0 (Tanpa 
Pembatas)   kelas S1 (Sangat Sesuai), b)  Tingkat Pembatas 1 (Pembatas Ringan)   kelas S1 
(Sangat Sesuai), c) Tingkat Pembatas 2 (Pembatas Sedang)  kelas S2 (Cukup Sesuai), d) 
Tingkat Pembatas  3 (Pembatas Berat)  kelas S3 (Sesuai Marginal), dan e) Tingkat Pembatas  4 
(Pembatas Sangat Berat)  kelas N (Tidak Sesuai) 
 
(8) Analisis kesesuaian lahan dan sistem lahan. 
  
 
B. Waktu pelaksanaan :  
 
Studi kesesuaian lahan berdasarkan pendekatan pembatas untuk kakao pada berbagai sistem lahan di 
Luwu Timur Sulawesi Selatan ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2011.  
SISTEM LAHAN (LAND SYSTEM) DAN TOPOGRAFI 
 
Berdasarkan peta system lahan ReppProT 1988 Sulawesi lembar 2113 Palopo, system lahan 
Kabupaten Luwu Timur terdiri dari sistem lahan (dari selatan ke utara) adalah sistem rawa pasang 
surut Kajapah (KJP), dataran alluvial Kahayan (KHY), lembah alluvial jalur meander Bakunan 
(BKN), sistem lahan Kipas dan Lahar Lubuk Sikaping (LBS) dan system lahan pegunungan Luang 
(LNG) dan Bukit Pandan (BPD) dengan karakteristik seperti diuraikan di bawah ini. Penyebaran 
sistem lahan tersebut dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1. 
  
TWH Sistem Lahan Dataran Teweh 
Merupakan dataran berbukit kecil diatas batu sedimen campuran dengan lereng 16 – 25 % dengan 
relief 11 – 50 m, lebar punggung < 50 m dan lebar lembah 25 – 200 m. batuan induk serpih, batu 
lumpur, batu pasir, konglomerat dengan jenis tanah Tropodults, Dystropepts dan Entropepts dengan 
tekstur agak halus sampai halus. 
   
LNG / Pegunungan Luang  
Merupakan punggung bukit cembung yang terorientasi diatas batuan ultra basa, kemiringan lereng > 
60% dengan relief > 300 m lebar puncak < 50 m sementara lebar lembah 200 – 500 m. batuan induk 
utamanya terdiri dari serpentinat, peridosit dan durit. Tanah umumnya didominasi oleh Dystropepts 
dan Eutropepts dengan tekstur sedang sampai halus. 
 
KJP / Rawa Pasang Surut 
Merupakan rawa pasang surut dataran berupa lumpurantar pasang surut dibawah kalofit dengan lereng 
< 2% dan relief < 2m tanpa puncak dan lembah. Bahan induk terdiri dari alluvium muda berasal dari 
campuran endapan muara dan endapan laut. Tanah umumnya didominasi oleh Sulfaquents dan 
Hidraquents dengan tekstur halus diseluruh bagian profil system lahan KSP dijumpai bagian selatan 
daerah ini yang berbatasan dengan teluk Bone. 
  
KHY Kahayan / Dataran Alluvual 
Merupakan dataran Alluvial dataran gabungan endapan muara dan endapan sungai dengan kemiringan 
lereng < 2% dengan relief 2 – 10 m. Bahan induk terdiri dari Alluvium muda, estuarin – marin, 
alluvium muda berasal dari sungai gambut. Tanah didominasi oleh Tropaquepts, Fluvaquents dan 
Tropohemist dengan tekstur lapisan atas dan bawah halus 
 
BKN / Lembah Alluvial Bakunan 
Merupakan dataran lembah kecil diantara bukit-bukit dengan bahan induk alluvium muda berasal dari 
endapan sungai dengan jenis tanah utama Tropaquepts dan Tropafluvents dengan tekstur agak halus  
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MPT / Dataran Teweh 
Merupakan dataran berbukit kecil diatas batu sedimen campuran. Bahan induk serpih, batu lumpur, 
batu pasir – konglomerat. Jenis tanah utama Tropodults, Dystropepts dan Entropepts dengan tekstur 
agak halus sampai halus 
 
LBS / Lubuk Sikaping 
Merupakan kipas dan lahar yang terdiri dari kipas alluvial non vulkanik yang berlereng landai dengan 
lereng 2 – 8 % dengan relief < 2 m lebar puncak 60 – 200 m dan lebar lembah < 25 m. bahan induk 
merupakan alluvium, endapan kipas alluvial. Tanah terdiri utamanya dari Tropaquents, Tropafluvents 
dan Fluvaquents dengan tekstur sedang sampai halus 
  
MKO / Sistem Lahan Kipas dan Lahar 
Merupakan kipas Alluvial yang melereng landai pada daerah ultra basa, lereng 2 – 8 % dengan relief 
< 2 m, lebar punggung bukit berkisar 50 – 200 mdan lebar lembah < 25 m. bahan induk Alluvium, 
endapan kipas alluvial dengan jenis tanah dominan Tropaquepts dan Tropofluvents 
 
MPT / Perbukitan Maput 
Merupakan system lahan perbukitan maput (MPT) dengan punggung bukit sedimen asimetrik tak 
terorientasi. Kemiringan lereng 41 – 60 % dengan relief 51 – 300 m, lebar puncak bukit < 50 m dan 
lebar lembah 25 – 200 m. Litologi asam atau batuan induk terdiri dari batu pasir: konglomerat, batu 
lumpur dan serpih, jenis tanah didominasi oleh Dystropepts, Tropudults dan Humitropepts dengan 
tekstur agak halus sampai halus 
   
OKI / Pegunungan 
System lahan pegunungan dengan punggung bukit dan gunung-gunung kersah yang tidak rata. 
Kemiringan > 60% dengan relief > 300 m tanpa punggung dan lembah. Bahan induk batu gamping 
dengan jenis tanah utama Rendoll dan Entropepts. Tekstur mulai agak halus sampai berbatu. 
 
BPD / Pegunungan Bukit Pandan 
Merupakan punggung gunung metamorfik terorientasi yang terjal dengan lereng > 60% dan relief > 
300 m, lebar punggung bukit < 50 m tanpa lembah.  
 
EVALUASI KESESUAIAN LAHAN KAKAO 
 
Evaluasi kesesuaian lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk menduga potensi lahan untuk 
berbagai penggunaannya. Konsep dasar dari evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratan yang 
diperlukan untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat karakteristik yang ada pada lahan 
tersebut. Pengaruh dari karakteristik lahan pada sistem penggunaan lahan biasanya tidak secara 
langsung. Karena karakteristik lahan secara geografi mempunyai sifat yang bervariasi, sehingga dapat 
dipetakan (Lopulisa 1999 a, Sys et al, 1993) . Evaluasi kesesuaian lahan dapat dilakukan pada tingkat 
ordo, kelas, subkelas dan unit kesesuaian lahan,  berdasarkan FAO-Frame Work for Land Evaluation 
(1976).   
 
Klasifikasi kesesuaian lahan dapat disajikan sebagai berikut : 
Pada tingkat ordo kesesuaian lahan terbagi dalam dua kelompok utama yaitu :  
(a) Ordo “S” (Lahan yang sesuai), terbagi dalam kelompok S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3 
(sesuai marginal),    
(b) Ordo “N” (Lahan yang tidak sesuai), terbagi dalam kelompok N1 (tidak sesuai saat ini, tetapi 
potensial sesuai), N2 (aktual dan potensial tidak sesuai).. 
 
Subkelas Kesesuaian Lahan menunjukkan atau merefleksikan jenis pembatas utama atau teknik 
konservasi/reklamasi utama yang diperlukan dalam setiap kelas.  Ada 6 subkelas kesesuaian lahan, 
yaitu : (1) Subkelas c : pembatas klim. (2) Subkelas t  : pembatas topografi / lereng. (3) Subkelas w : 
pembatas kebasahan/drainase. (4) Subkelas s : pembatas fisik tanah (mempengaruhi hub. tanah - air 
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dan manajemen). (5) Subkelas f : pembatas kesuburan tanah yang tidak dapat segera diperbaiki. (6) 
Subkelas n : pembatas salinitas. 
 
Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan secara bertahap dalam tiga tahapan : (1) Mengumpulkan data 
karakteristik atau kualitas sumber daya lahan. (2) Menetapkan persyaratan dari peruntukan lahan yang 
diinginkan. (3) Evaluasi dengan membandingkan karakteristik atau kualitas lahan yang akan dinilai 
dengan persyaratan penggunaan lahan yang diinginkan. 
 
Persyaratan iklim dan tanah untuk kakao  
 
 Iklim 
 
Suhu udara rata-rata tidak dibawah 15
o
C atau lebih 30
o
C. Perbedaan kisaran suhu tidak lebih dari 5
o
C. 
Kakao termasuk tanaman dalam lingkungan hutan. Oleh karena itu sangat memerlukan pohon 
naungan utamanya bagi tanaman muda. Curah hujan tahunan 1000-2500 mm dengan distribusi yang 
merata sepanjang tahun dan tidak terdapat musim kering yang ekstrim. Kelembaban yang tinggi akan 
meningkatkan serangan hama dan penyakit. 
  
 Tanah 
 
Kakao memerlukan tanah dengan kondisi alreasi baik dngan total pori sekitar 66% dengan ruang pori 
non kapiler lebih dari 10%. Jika curah hujan lebih tinggi dari 3750 mm/thn tanah hendaknya lebih 
permeabel. Perakaran kakao dapat mencapai sampai pada kedalaman 2 meter,  namun hampir 80% 
akar kakao terkonsentrasi di bagian atas 15 cm dari permukaan tanah. Kebutuhan pH berkisar 5.0-8.2, 
namun pH yang optimum 6.0-7.0 dan tidak terdapat lapisan pada kedalaman kurang 1 meter dari 
permukaan yang mempunyai pH < 4 atau > 8. electrical conductivity sebaiknya tidak melebihi 1.0 
ds/m. 
 
KELAS  KESESUAIAN LAHAN KAKAO PADA BEBERAPA SISTEM LAHAN 
 
Kelas kesesuaian lahan kakao pada beberapa sistem lahan di Kabupaten Luwu Timur dapat dilihat 
pada Tabel Lampiran 1. Hasil analisis kesesuaian lahan menunjukkan bahwa  umumnya lahan untuk 
komoditi kakao dinilai sebagai berikut :  
 
1) Kelas N1 (tidak sesuai saat ini) dengan jenis pembatas utamanya adalah : 
 Kebasahan (drainase jelek) pada sistem lahan  dataran aluvial, rawa pasang surut, 
kipas dan lahar, lembah aluvial jalur meander dan dataran berbukit kecil (KHY,KJP, 
LBS, MKO, dan TWH). 
 Lereng, khususnya pada sistem lahan perbukitan dan pegunungan dengan lereng lebih 
besar dari 25%  pada sistem lahan BGA E, GDG, LBS, LNG, OKI, dan PDH. 
 Kesuburan tanah pada sistem lahan pegunungan (LNG dan PDH). 
 Sifat fisik tanah + kesuburan tanah  + iklim pada sistem lahan rawa pasang surut 
(KJP).   
 
2)  Kelas S3 (sesuai marginal)  dengan jenis pembatas utamanya adalah : 
 Lereng, pada sistem lahan pegunungan (LNG). 
 Sifat fisik tanah, pada sistem lahan perbukitan sangat tertoreh (SST).  
 Iklim, pada sistem lahan lembah aluvial jalur meander (BKN C, BKN D), dataran aluvial 
(KHY, KTT), pegunungan (LNG, MKO, SST), dan dataran berbukit kecil (TWH). 
 Sifat fisik tanah + iklim pada sistem lahan pegunungan dan dataran berbukit kecil ( OKI, 
SST dan TWH). 
 Kesuburan tanah + iklim pada sistem lahan teras , lembah aluvial, perbukitan, hingga 
pegunungan  sangat tertoreh (AMI A, AMI B, BGA A,BGA B, BKN A, BKN B, DLU, 
GDG, KLG, KTT, LNG, MPT, LBS, MDW, MPT, PDH, dan SST). 
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 Lereng + iklim pada sistem lahan  dataran aluvial berlereng 8 – 25% hingga pegunungan 
sangat tertoreh (BGA C, BPD B, BPD D, KHY, KTT, LNG, dan SST). 
 Lereng + kesuburan pada sistem lahan pegunungan (LNG). 
 Lereng + kesuburan + iklim pada sistem lahan pegunungan berlereng 8-25%, kipas dan 
lahar, perbukitan (BPD D, BPD C, DLU, GDG, LBS, LNG, MPT, OKI, dan PDH). 
 Lereng + sifat fisik + kesuburan pada sistem lahan pegunungan (OKI). 
 Lereng + sifat fisik + iklim pada sistem lahan pegunungan (OKI). 
 Sifat fisik tanah + kesuburan + iklim pada sistem lahan perbukitan, pegunungan sangat 
tertoreh dan dataran berbukit kecil (MPT, SST,  dan TWH).  
 Kebasahan + kesuburan + iklim pada sistem lahan dataran aluvial (KHY). 
 Lereng + sifat fisik + kesuburan + iklim pada sistem lahan teras berlereng sedang, dataran 
aluvial  hingga pegunungan (AMI C, KYH, KLR, dan OKI 
 
KESIMPULAN 
1. Evaluasi kesesuaian lahan menunjukkan adanya kelas kesesuaian  yang berbeda pada sistem 
lahan yang berbeda. 
2. Informasi sistem lahan ditambah dengan informasi lereng serta informasi karakteristik tanah 
secara terbatas dapat digunakan dalam mengevaluasi komoditi pertanaman kakao.  
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Tabel Lampiran 1.  Distribusi kelas kesesuaian lahan kakao pada sistem lahan. 
No. Sistem Lahan / Simbol Kelas Kesesuaian Lahan Sesuai marjinal (S3) + tingkat pembatas Kelas Kesesuaian Lahan 
Tidak sesuai saat ini 
(N1) + tingkat pembatas 
t s c sc fc tc tf fs tfc tsf tsc sfc wfc tsfc w sfc t f 
1. Dataran Aluvial /KHY 
Lembah Aluvial/ BKN 
Lahan Teras/AMI 
Kipas & Lahar/ LBS,  
Kipas & Lahar /MKO,  
Kipas & Lahar KLG 
  x 
x 
 
x 
x 
x 
  
x 
x 
x 
x 
x 
x   
 
 
 
x 
 
 
 
x 
   x  
 
x 
x 
 
 
x 
x 
  
 
 
x 
 
2. Lahan Rawa / MDW 
Rawa pasang surut / KJP 
         
x 
     x 
x 
 
x 
  
3. Perbukitan / GDG, 
Perbukitan / MPT 
Dataran berbukit kecil/TWH 
   
 
x 
 
 
x 
x 
x 
   x 
x 
   
x 
x 
   
 
x 
 x  
4. Pegunungan / LNG,  
Pegunungan / OKI,  
Pegunungan / BPD,  
Pegunungan / SST,  
 
x  
 
 
x 
x 
 
x 
x 
 
x 
 
x 
x 
 
x 
x 
x 
 
x 
x 
x  x 
x 
x 
 
x 
 
x 
 
 
 
x 
  x  x 
x 
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Gambar Lampiran 1. Peta Land System (Sistem Lahan) Kabupaten Luwu Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Lampiran 2. Kesesuaian Lahan Tanaman Kakao Kabupaten Luwu Timur 
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Tabel Lampiran 1.  Penggunaan Lahan Kabupaten Luwu Timur (BPS Luwu Timur, 2009) 
dan hasil studi 
 
No Penggunaan lahan (ha) BPS 2009 
Citra Landsat 
TM-5 
Peta GIS 2010 
1 Sawah  19060,0 16729 21898,2 
2 Lahan kering  
2.1.Pekarangan (non 
pertanian) 
2.2. Kebun 
2.3. Ladang 
2.4. Padang rumput 
2.5. Lahan bera 
2.6. Hutan rakyat 
2.7. Hutan Negara (hutan) 
2.8. Perkebunan 
2.9. lainnya  
 
9023,0 
25378,0 
13060,0 
9453,0 
59138,0 
3084,0 
240285,0 
51372,7 
291278,0 
 
482 
5286 
69868 
110510,7 
21956 + 9220 
 
 
5860.019,7 
 
21898,2 
82060,2 
(17423,4) 
 
 
 
434237,7 
28876,6 
42931,8 
3 Lahan Basah 
3.1. Rawa-rawa 
3.2. Tambak 
3.3. Kolam 
 
5430,0 
7808,0 
334,0 
  
Total 677.789,7  627.428,0 
 
